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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak subject norm, dan sikap terhadap minat
beli Organic Food. Studi yang dilakukan pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Sampel studi ini sebanyak 152 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
disebar secara langsung melalui media social dalam bentuk google form. Metode analisis yang
dipergunakan adalah analisis outer model terdiri dari uji validitas (convergent validity, dan
discriminant validity), uji reliabilitas (cronbach’s alpha, dan composite reliability), uji
multikolinieritas (VIF) serta inner model menggunakan Goodness of Fit (R square, NFI, dan Q
Square) dan Path Analysis.Tahapan analisis ini dianalisis menggunakan alat analisis Smart PLS.
Hasil penelitian terakhir kuesioner sudah valid dan reliebel. Berdasarkan hasil analisis yang
ditemukan maka dapat dijelaskan bahwa subject norm dan sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli organic food.
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PENDAHULUAN

Makanan organik didefinisikan sebagai produk dari sistem pertanian yang menghindari
penggunaan sintetis pupuk dan pestisida. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam sistem pertanian
menerapkan manfaat pemahaman dan teknologi ilmiah modern untuk menawarkan produksi
pangan yang lebih berkelanjutan (Watanabe et al., 2020). Organisme dan antibiotik yang
dimodifikasi secara genetik dilarang dalam bahan organik standar untuk peternakan sementara
hanya 30 aditif yang diizinkan dalam kondisi tertentu (Hansen et al., 2002). Oleh karena itu,
pembelian makanan organik dapat dilihat sebagai tindakan yang dimotivasi oleh keyakinan
tentang kesehatan dan kemungkinan cita rasa yang baik dari produk ini serta keyakinan tentang
dampak positifnya terhadap lingkungan dan kesejahteraan hewan produksi. Oleh karena itu,
seiring dengan pertumbuhan konsumen ramah lingkungan, permintaan terhadap pangan organik
juga meningkat secara signifikan. Konsumen ini terus-menerus memasukkan makanan organik ke
dalam kebiasaan makan sehari-hari mereka (Lee & Yun, 2015), didorong oleh perubahan sikap,
keyakinan, nilai dan motivasi mengenai ketahanan pangan dan konsumsi produk makanan
tertentu (Nocella & Kennedy, 2012; Simmonds & Spence, 2017)

Sebagai konsekuensi dari pergerakan global ini, pasar makanan organik menunjukkan
dirinya sebagai salah satu pasar dengan pertumbuhan tercepat dalam beberapa tahun terakhir di
beberapa negara, termasuk Brasil — negara yang memiliki pasar konsumen makanan organik
domestik terbesar di Amerika Latin, dengan nilai sebesar 778 juta Euro. penjualan eceran pada
tahun 2016. Negara ini merupakan produsen makanan organik ke-12 di dunia, dengan 750.000
hektar lahan pertanian organik, namun pangsa pasarnya masih hanya 0,4 persen (Willer &
Lernoud, 2017), sedangkan pasar Eropa lainnya, sebagai Sebagai perbandingan, sudah memiliki
pangsa pasar di atas 5 persen, dan Denmark mencapai 8,4 persen, menunjukkan potensi kemajuan
pasar ini.
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Menurut Magnusson & Schnurer (2001) sebagian besar konsumen bersikap positif terhadap
makanan organik, proporsi konsumen yang membeli makanan organik secara rutin tetap rendah,
dengan pasar produk organik yang ada di negara-negara Eropa, bervariasi dari di bawah 1 % di
beberapa negara Eropa Selatan, Tengah dan Timur hingga lebih dari 5 % di Austria dan Denmark.
Sedangkan di AS, 20.000 (kurang-lebih) toko eksklusif dan 73% supermarket konvensional
menjual produk organik (Gundala et al., 2022). Selain itu, Amerika Serikat merupakan pasar
makanan organik terbesar di dunia, dengan jumlah $45,2 miliar pada tahun 2017 (Plaza, 2017).

Sementara produksi bahan makanan masal dicapai di negara-negara industri selama abad
ke-20, keterbatasannya dari sistem produksi intensif seperti itu telah disorot selama beberapa
dekade oleh ahli ekologi dan banyak ahli agronomi, ahli gizi dan dokter medis (Rehber & Turhan,
2002). Secara singkat, perhatian besar telah terjadi disebabkan oleh input energi dan kimia yang
tinggi, kontaminasi rantai makanan dan air di seluruh dunia oleh pestisida yang persisten residu
dan nitrat, serta berkurangnya kandungan nutrisi dan rasa melalui produksi makanan intensif dan
berbiaya rendah serta penggilingan atau pemrosesan ekstensif (Mie et al., 2017). Hanya baru-baru
ini digabungkan kesadaran akan perlindungan lingkungan, keamanan dan keamanan pangan, dan
kesejahteraan secara nyata meningkatkan kepedulian dan permintaan publik akan makanan pokok
yang tumbuh secara ekologis (Garcia et al., 2020). Bagi negara berkembang, perhatian juga
difokuskan pada cara yang tepat untuk memastikan hadir dan ketahanan pangan masa depan,
jumlah orang yang kurang gizi dan kekurangan gizi mendekati satu miliar di seluruh dunia,
dengan tidak ada tren penurunan untuk dekade mendatang Di seluruh dunia, penekanan semakin
diberikan pada hubungan antara pangan, gizi dan kesehatan (Lairon, 2010)

Niat beli adalah preferensi dari konsumen untuk membeli produk atau jasa tersebut.
Menurut Abzari et al.,(2014) minat beli yaitu suatu proses yang ada diantara evaluasi alternatif
dan keputusan pembelian. Setelah konsumen melakukan evaluasi terhadap alternatif yang ada,
konsumen memiliki minat untuk membeli sebuah produk atau jasa yang ditawarkan oleh
indikator yang menentukan minat beli adalah minat transaksional, minat refrensial, minat
preferensial, dan minat eksploratif. Di tempat lain kata, niat beli memiliki aspek lain yang
konsumen akan membeli produk setelah evaluasi (Chen-Yu & Kincade, 2001). Banyak faktor
mempengaruhi niat konsumen saat memilih produk dan keputusan akhir tergantung pada niat
konsumen dengan faktor eksternal yang besar Pengambilan keputusan tentang pembelian
dipengaruhi oleh kelompok dalam prosedur pemilihan merek untuk dikenal produk. Pemilihan
merek berdasarkan kelompok keterpaduan merek (Fathy, 2015)

Menurut Jogiyanto (2007) Norma subyektif berasal dari teori tindakan beralasan (theory of
reasoned action) yang mengusulkan bahwa intensi/niat berperilaku (behavioral intention)
merupakan suatu fungsi dari sikap (attitude) dan norma-norma subjektif (subjective norms)
terhadap perilaku. Jadi intensi/niat individu untuk berperilaku (behavioral intention) dapat
diprediksi oleh sikapnya terhadap perilakunya (attitude atau lengkapnya attitude towards the
behavior) (Cuong & Jian, 2014) dan bagaimana individu itu berpikir bahwa orang lain akan
menilainya jika dia melakukan perilaku itu (disebut dengan norma-norma subjektif) (Ru’iya,
2021). Sikap (attitude) individu dikombinasikan dengan norma-norma subjektifnya (subjective
norms) akan membentuk intensi/niat perilakunya (Bai et al., 2019; Hasan & Suciarto, 2020; Lin
& Roberts, 2020). Norma subjektif adalah persepsi atau pandangan individu terhadap
kepercayaan-kepercayaan dari orang lain yang akan memengaruhi intensi/minat untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan (Fitriyah & Utami, 2019).

Menurut Kotler et al., (2007) sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan yang
konsisten atas suka atau tidak sukanya seseorang atas objek atau ide. Beberapa ahli manajemen
pemasaran mendefinisikan sikap adalah perasaan dari konsumen (positif dan negatif) dari suatu
objek setelah dia mengevaluasi objek tersebut (Baydas et al., 2021; Fleseriu et al., 2020; Teeny et
al., 2021). Semakin banyak objek yang dievaluasi akan semakin banyak sikap yang terbentuk
(Hair et al., 2019). Sikap memiliki beberapa fungsi, yaitu fungsi penyesuaian, ego defensive,
ekspresi nilai dan pengetahuan, sikap konsumen merupakan suatu respon yang diberikan oleh
pesan iklan dan ditangkap oleh konsumen. Kesimpulan yaitu sikap merupakan kecenderungan
respon terhadap sesuatu hal secara positif. Menurut Sabakti et al., (2022) Sayuran organik
semakin populer di seluruh dunia, dan jumlah konsumen sayuran organik semakin meningkat.
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Negara berkembang seperti Indonesia, masih sangat minim dalam mengonsumsi sayuran organik.
Menurut Himmah et al., (2023) Sikap, Subject norm dan kontrol perilaku berpengaruh signifikan
terhadap minat beli mahasiswa.

Dari beberapa ulasan literatur terkait tentang subjek norm dan dan sikap berdampak pada
niat pembelian muncul hasilnya adalah Siaputra & Isaac, (2020) attitude, subjective norm
berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention makanan sehat di Crunchaus
Surabaya. Tama (2022) sikap konsumen dan subjek norm berpengaruh positif terhadap niat
beralih. Purwantini & Tripalupi (2021) sikap, dan norma subjektif terhadap minat beli kosmetik
konsumen. Ini menunjukkan bahwa dijaman sekarang penting makanan secara organic tidak
dipungkiri karena adanya bahan-bahan zat kimia yang terkandung didalam makanan tersebut
yang membuat tidak sehat bagi tubuh. Dengan adanya bahan makanan organik ini menumbuhkan
kesadaran bahwa Kesehatan penting bagi tubuh, perlu ada perseptif positif yang ditumbuhkan
olen Masyarakat dalam merangsang kenginan membeli produk organic tersebut. Studi empiris
lainya mengenaik sikap adalah Boobalan et al., (2021) mendapatkan hasil yang signifikan dari
sikap terhadap minat beli. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Y.-H. Wang & Tsai (2014)
telah mengkonfirmasi adanya pengaruh yang signifikan dari sikap terhadap minat beli makanan
organic.

Hi = Sikap berpengaruh positif terhadap minat beli.

Norma subjektif merupakan keyakinan normatif yang berkaitan dengan persepsi individu
tentang bagaimana kelompok melihat perilaku dan evaluasi yang pada umumnya diekspresikan
sebagai motivasi individu untuk mematuhi kelompok-kelompok rujukan (Barbera & Ajzen,
2020). Meskipun subjektivitas dapat dianggap sebagai fenomena kolektif — umum kumpulan
evaluasi psikologis global dan non domain-spesifik dari perilaku (Demillo & Demillo, 2022),
norma persepsi tertentu dari atribut spesifik dari fenomena sejauh ini sebagian besar telah terjadi
dibahas dari perspektif individualistis (Perrotta, 2019). Kesimpulan yaitu norma subyektif adalah
kecenderungan terhadap kepercayaan dari lingkungan terkait perilaku tertentu dari individu.
Laureti & Benedetti (2018) mendapatkan hasil yang positif dari hubungan antara norma subyektif
dan niat beli makanan organik. sedangkan penelitian dari Lillian M. Nejad, Eleanor H. Wertheim,
(2004) tentang konsumerisme organik telah ditemukan bahwa hubungan antara norma subyektif
dan niat beli makanan organik adalah signifikan dan positif.

H. = Subjective Norm berpengaruh positif terhadap minat beli

Dari penjelasan diatas secara konseptual penelitian ini dihasilkan modelnya sebagai
berikut:

Sikap,
H,
(X1)
Minat Beli
(Y)
Subject L
Norm (X2)

Gambar 1. Kerangkan Konseotual

METODE PENELITIAN
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada sampel filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam
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penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Masyarakat. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dimana teknik ini digunakan untuk menetapkan sampel
penelitian dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang memiliki tujuan supaya data yang
diperoleh merupakan data yang representatif (Sugiyono, 2019).

Tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan penulis, maka sampel yang
mampu menjadi responden yaitu sebagai berikut: 1) Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta dan Masyarakat 2) Berusia 17-30 tahun 3) Pernah mengunjungi membeli makanan
organic di pasar atau super market. Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui, maka
perhitungan yang dibutuhkan untuk mengetahui jumlah sampel minimal adalah dengan
perhitungan Malhottra. Menurut Malhotra (2006) perhitungan jumlah sampel harus lebih besar
minimal empat sampai lima kali dari jumlah pertanyaan. Dalam penilitan ini terdapat 15 indikator
pertanyaan yang selanjutnya jumlah indikator tersebut dikalikan dengan 5 untuk memperoleh
minimal sampel yang dibutuhkan. Melalui perhitungan Maholtra ini maka diperoleh jumlah
sampel minimal yang dibutuhkan yaitu sebanyak 75 responden. Penelitian ini menggunakan data
primer dalam penyusunannya. Data diperoleh melalui jawaban responden dengan menggunakan
jenis kuesioner tertutup. Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari
tangan pertama oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi.
Kuesioner tertutup sendiri memiliki arti sebuah permintaan kepada responden untuk membuat
pilihan diantara serangkaian alternatif yang telah diberikan oleh peneliti (Sekaran & Bougie,
2013).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran
kuesioner. Kuesioner dibuat dengan menggunakan format skala likert dengan skala yang sering
dipakai dalam penyusunan kuersioner adalah skala interval. Skala Likert dikatakan interval
karena pernyataan Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju
(1). Menurut Sugiyono (2019) skala likert digunakan untuk mengukur bagaimana sikap, persepsi
dan pendapat individu atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang ada. Dimana data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang jawabannya skala likert 1 — 5 dan disebar
dalam bentuk google form melalui media social seperti WhatsApp, dll. Variabel dependen yang
diteliti dalam penelitian ini adalah minat beli. Minat beli konsumen pada dasarnya merupakan
faktor pendorong dalam pengambilaan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Adapun
indikator Menurut Kotler dalam (Abzari et al., 2014) yang menentukan minat beli, yaitu: (1)
Minat transaksional (2) Minat Referensial (3) Minat Preferensial (4) Minat Eksploratif.

Dalam penelitian ini variabel independen penelitian ini adalah Subjective norm dan sikap.
Subjective norm adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan
orang lain yang akan memengaruhi intensi/minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku
yang sedang dipertimbangkan. Adapun menurut Abzari et al., (2014) terdapat indikator yaitu:

(1) Adanya tren pembelian produk tertentu yang terjadi di kalangan lingkungan sosial
konsumen

(2) Adanya keyakinan yang terbentuk di lingkungan sekitar konsumen bahwa produk
tertentu merupakan pilihan yang terbaik

(3) Lingkungan sosial dari konsumen akan memberikan pujian apabila konsumen memiliki
produk tertentu

(4) Adanya dukungan yang timbul dari lingkungan sosial konsumen untuk membeli produk
tertentu

Sikap adalah pandangan seseorang akan suatu obyek. Sikap juga dapat diartikan sebagai
keyakinan seseorang untuk dapat meraih hasil yang diharapkan dengan perilaku dan nilai yang
ditaruh. Adapun menurut Pefia-Garcia et al., (2020) indikator-indikatornya sebagai berikut:

(1) Pandangan bahwa membeli suatu produk merupakan ide yang bagus

(2) Pandangan bahwa produk yang dibeli penting

(3) Pandangan bahwa suatu produk berkualitas
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Analisis PLS-SEM digunakan sebagai alat untuk memprediksi dan mengekplorasi model-
model yang kompleks dengan syarat-syarat yang tidak begitu ketat pada data (Gio et al., 2019).
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan
menggunakan bantuan Software SMARTPLS. Kelebihan menggunakan partial least square ialah
jumlah sampel yang dibutuhkan dalam analisis relatif kecil, pendekatan SMARTPLS dianggap
lebih powerfull karena tidak mendasarkan pada asumsi-asumsi, SMARTPLS mampu menguji
model SEM dengan berbagai bentuk skala seperti rasio, dan likert. Analisis PLS-SEM terdiri
dari dua yaitu Outer model (Validitas, Reliabilitas, uji Multikolineritas) dan Inner model
(Goodness of Fit, Path Koefisien) (Ghozali & Latan, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Responden
Tabel 1 Diskripsi Responden

Kelompok Frekuensi Percent
Gender
Laki-Laki 74 48,7%
Perempuan 78 51,3%
Total 152 100%
Usia
15— 17 tahun 3 2%
18 — 22 tahun 77 50,6%
> 22 tahun 72 47,4%
Total 152 100%

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan Hasil Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa mayorita kelompok usia yang
menjadi responden ini adalah usia 18 tahun — 22 tahun sebanyak 50,6% diikuti 47,4% dengan
kelompok usia > 22 tahun dan sisanya kelompok usia 15 tahun — 17 tahun sebanyak 2% sehingga
Sebagian besar yang memberli makanan organic pada usia kelompok 18 tahun — 22 tahun.
Sedangkan pada kelompok usia adalah sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki
gaji per bulan antara Rp.1.000.000 — Rp. 3.000.000 dengan jumlah 44,1% diikuti responden yang
bergaji < Rp. 1.000.000 sebanyak 37,5% dan sisanya bergaji > Rp.3.000.000 sebanyak 18,4%.

Pengujian Outer Model
Tabel 2
Validity Loading Factor
Variabel Indikator = Minat Beli Sikap  Subject Norm
Skl 0.842
Sk2 0.869
Sikap Sk3 0.835
Sk4 0.894
Sk5 0.844
Sn2 0.842
Subject Sn3 0.897
Norm Sn4 0.817
Sn5 0.739
mb2 0.792
mb3 0.854
mb4 0.759
mb5 0.734
mbl 0.742

Minat
Beli
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Tabel 3
Validity Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Minat Beli 0.604
Sikap 0.735
Subject Norm 0.682
Tabel 4
Hasil Cross Loading
Variabel Indikator Minat Beli Sikap Subject Norm
Skl 0.557 0.842 0.537
Sk2 0.574 0.869 0.586
Sikap Sk3 0.613 0.835 0.617
Sk4 0.601 0.894 0.649
Sk5 0.564 0.844 0.594
Sn2 0.683 0.551 0.842
Subject Sn3 0.678 0.640 0.897
Norm Sn4 0.548 0.551 0.817
Sn5 0.491 0.567 0.739
mb2 0.792 0.505 0.631
Minat mb3 0.854 0.609 0.625
Beli mb4 0.759 0.604 0.521
mb5 0.734 0.443 0.523
mb1l 0.742 0.467 0.554

Hasil yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa nilai loading factor setiap item indicator
dalam variabel nilainya > 0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa setiap indicator dalam penelitian
(sikap, subject norm, minat beli) penelitian ini dinyatakan valid dan penelitian bersifat
confirmatory research. Sedangkan hasil analisis AVE menunjukkan bahwa setiap variabel minat
beli, sikap, subject norm menghasilkan nilai AVE > 0,5 maka dapat dinyatakan bahwa setiap
variabel diatas dapat dinyatakan valid dan memenuhi kriteria uji tersebut. Pada cross loading
analisis pengujian sikap terlihat nilai setiap indiaktor Sikap > pada minat dan subject norm serta
nilai cross loading > 0,5,Pada subject norm terlihat nilai setiap indiaktor subject norm > pada
minat dan sikap serta nilai cross loading > 0,5. Pada sikap terlihat nilai setiap indiaktor minat beli
> pada sikap dan subject norm serta nilai cross loading > 0,5 Sehingga dari hasil yang diperoleh
dapat dinayatkan bahwa setiap indicator variabel valid.

Pengujian Reliabilitas

Tabel 5
Hasil Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha  Composite Reliability
Minat Beli 0.835 0.884
Sikap 0.910 0.933
Subject Norm 0.843 0.895

Hasil Reliabilitas yang ditunjukkan table 4.7 adalah baik composite reliability dan
Cronbach alpha yang dihasilkan nilainya > 0,7 maka dapat dikatkan baik variabel minat beli,
sikap dan subject norm dapat dikatakan reliability dan penelitian ini merupakan penelitian
confirmatory.
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Pengujian Inner Model

Sk1

Sk2

&.
Sk3 ——
Ska 7 \ mb2

Sikap 0.324 (0.000) -

Sk5

N

; ; 4
0510 (0.000) Minat Beli e

Sn2 ‘\-\\./
Sn3 —
Sn4 7

Subject

Sn5 Norm

Gambar 2 Model Inner

Tabel 6
Hasil Analisis Path
Model Koef. p t statistic P Value
Sikap -> Minat Beli 0,324 3.532 0.000
Subject Norm ->

Minat Beli 0,510 5.815 0.000

Q Square 0,347

NFI 0,837

R square 0,596

Pengujian Goodness of Fit

Dapat dilihat hasil ringkasan analisis pada Tabel 6. Nilai R square penelitian ini 0,596
(59,6%) ini menunjukkan bahwa model eksogen sikap, dan subject norm mampu menjelaskan
variabel endogen minat beli sebesar 59,6% dan terdapat sisanya 40,4% masih dimungkinkan
variabel eksogen diluar yang diteliti untuk dapat menjadi variabel eksogen tersebut dikemudian
hari. Nilai Q square 0,347 menunjukkan bahwa Q square > 0 maka dapat diartikan bahwa model
yang diteliti dapat memprediksi secara relevan terhadap variabel endogen minat beli. Nilai NFI
sebesar 0,837 yang berarti Nilai NFI > 0,1 berarti model yang digunakan dala penelitian ini
termasuk model yang baik dan layak diterima sebagai konsep penelitian.

Pengujian Path Analysis

Hasil ringkasan analisis Tabel 6. Adalah variabel sikap diperlihatkan nilai Koefisien 3
sebesar 0,324 dan nilai P value sebesar 0,000 dapat dikatakan nilai P value < level of sig. 5%
dengan koefisien positif sehingga dapat dikatakan bahwa sikap berpengaruh positif signifikan
terhadap minat beli konsumen.

Variabel subject norm diperlihatkan nilai Koefisien B sebesar 0,510 dan nilai P value
sebesar 0,000 dapat dikatakan nilai P value < level of sig. 5% dengan koefisien positif sehingga
dapat dikatakan bahwa subject norm berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli konsumen

Pembahasan
Pengaruh Sikap Terhadap Minat Beli

Hasil temuan yang dilakukan adalah sikap berpengaruh positif signifikan terhadap minat
beli konsumen. Ini menggambarkan bahwa semakin kuat sikap secara positif yang dimiliki
konsumen maka akan semakin kuat minat belinya dalam organic food. Alasan kesehatan,
keamanan pangan dan keramahan lingkungan adalah alasan paling umum digunakan sebagai
motif penting dalam mempengaruhi konsumen untuk membeli produk makanan organik. Itu
karena persepsi konsumen yang selalu menghubungkan produk makanan organik dengan
kealamian dan kesehatan. Secara teoritis, penanaman produk makanan organik sangat baik untuk
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lingkungan. Gaya hidup adalah faktor eksogen penting dalam mempengaruhi sikap konsumen
dalam proses pengambilan keputusan (de Magistris & Gracia, 2008). Secara umum, produk
makanan organik disukai oleh konsumen yang tertarik untuk mempertahankan gaya hidup
tertentu yang terkait dengan sistem produksi, manajemen dan penanganan produk makanan.
Selain itu, konsumen yang peduli dengan kesehatan dan lingkungan biasanya memiliki sikap yang
lebih positif terhadap produk makanan organik (de Magistris & Gracia, 2008).

Pengaruh Subject Norm Terhadap Minat Beli

Hasil temuan adalah subject norm berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli
konsumen. Ini menggambarkan bahwa semakin kuat subject norm secara positif yang dimiliki
konsumen maka akan semakin kuat minat belinya dalam organic food. Norma subyektif, juga
dikenal sebagai norma sosial, spesifik secara budaya. Ketika konsumen menyadari bahwa orang-
orang dalam kelompok lebih cenderung membeli produk organik, mereka juga secara tidak sadar
tertarik pada produk organik dan lebih lanjut menghasilkan niat untuk membeli dalam sedikit
perilaku kolektif.

KESIMPULAN

Hasil temuan secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sikap dan subject norm
berpengartuh positif terhadap minat beli konsumen organic food. Untuk penjual atau produsen
makanan organik adalah untuk meningkatkan pengetahuan konsumen tentang makanan organik.
Mereka harus menjelaskan apa yang membuat makanan organik berbeda dari makanan
konvensional dan mendidik konsumen tentang alasan secara sehat untuk memilih makanan
organik, sehingga calon konsumen lebih tertarik bersedia membeli makanan organik. Penjual atau
produsen makanan organik dapat meningkatkan ketersediaan produk mereka dengan
mendistribusikan produk mereka ke supermarket, pasar sayur, dan toko khusus makanan organik.
Produsen atau penjual juga dapat menjual di internet untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Untuk mempromosikan makanan organik, penjual makanan organik dapat memanfaatkan
penjualan saluran seperti supermarket dan pasar sayur, karena cara utama bagi konsumen untuk
mengetahui tentang produk makanan baru adalah dengan berbelanja di tempat -tempat ini
sehingga harapan harap indvidu konsumen akan mencul terhadap ketertarikan makanan organic
tersebut.

Penelitian dimasa mendapat perlu dilakukan riset yang lebih terkait makanan organic
dengan menambah variabel diluar variabel yang diteliti seperti price, place, promotion product
dil sehingga dapat memberikan gambaran dampak secara menyeluruh terhadap minat beli
makanan organic.
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